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RINGKASAN 

HIV/AIDS masih menjadi salah satu masalah kesehatan global yang 

memerlukan perhatian serius karena berdampak terhadap kualitas hidup 

masyarakat, termasuk kesehatan ibu dan anak. Ibu hamil yang terinfeksi HIV 

berisiko menularkan virus kepada bayinya selama masa kehamilan, persalinan, 

maupun menyusui apabila tidak mendapatkan penanganan yang tepat. Organisasi 

Kesehatan Dunia menyatakan bahwa penularan HIV dari ibu ke anak dapat dicegah 

melalui deteksi dini, pemeriksaan HIV secara rutin pada ibu hamil, serta pemberian 

terapi antiretroviral (ARV) sebagai bagian dari Program Prevention of Mother-to-

Child Transmission (PMTCT). Oleh karena itu, peningkatan cakupan pemeriksaan 

HIV pada ibu hamil menjadi salah satu strategi utama dalam menurunkan angka 

penularan HIV dari ibu ke bayi dan meningkatkan derajat kesehatan ibu serta anak 

(World Health Organization, 2023). 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam pelaksanaan 

Program PMTCT. Rendahnya cakupan pemeriksaan HIV pada ibu hamil 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan mengenai 

HIV/AIDS, masih adanya stigma dan diskriminasi, serta belum optimalnya edukasi 

dan konseling yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Peran perawat sebagai 

pemberi asuhan, edukator, konselor, dan motivator sangat penting dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil serta mendorong kesediaan mereka untuk 

mengikuti pemeriksaan HIV sebagai bagian dari pelayanan antenatal terpadu 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 
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Kota Banda Aceh merupakan salah satu daerah yang terus mengembangkan 

pelaksanaan Program PMTCT sebagai upaya pencegahan penularan HIV dari ibu 

ke anak. Namun demikian, masih ditemukan ibu hamil yang belum melakukan 

pemeriksaan HIV sehingga diperlukan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, 

khususnya melalui penguatan peran perawat dan peningkatan pengetahuan ibu 

hamil mengenai manfaat pemeriksaan HIV selama kehamilan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dan konseling yang berkesinambungan 

masih sangat diperlukan untuk meningkatkan cakupan skrining HIV pada ibu hamil 

(Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh, 2023). 

Penelitian mengenai Hubungan Peran Perawat dan Pengetahuan Ibu dengan 

Pelaksanaan Tes HIV/AIDS Program PMTCT pada Ibu Hamil di Puskesmas Kota 

Banda Aceh bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran perawat dan 

tingkat pengetahuan ibu dengan pelaksanaan tes HIV/AIDS dalam Program 

PMTCT. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan antenatal, memperkuat peran perawat dalam edukasi dan 

konseling, serta meningkatkan kesadaran ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan 

HIV sebagai upaya deteksi dini dan pencegahan penularan HIV kepada bayi. 

Penelitian ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya SDG 3 (Good Health and Well-being) melalui upaya 

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, memperluas akses pemeriksaan HIV pada 

ibu hamil, serta mendukung eliminasi penularan HIV dari ibu ke anak. Selain itu, 

penelitian ini juga berkontribusi terhadap SDG 10 (Reduced Inequalities) dengan 

mendorong akses pelayanan kesehatan yang setara dan bebas stigma bagi seluruh 
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ibu hamil, serta SDG 17 (Partnerships for the Goals) melalui penguatan kolaborasi 

antara perawat, puskesmas, pemerintah, dan masyarakat dalam mendukung 

keberhasilan Program PMTCT. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan maternal 

serta mendukung pencapaian target eliminasi HIV dari ibu ke anak di Indonesia. 

 


